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ABSTRACT

Thisstudyaimsto:(1)determinetheeffectofleadershipstyleonemployee

performanceatthePalopoCityFireServiceOffice,(2)determinetheeffect

ofmotivation on employeeperformanceatthePalopoCityFireService

Office, (3) determine the effect of work discipline on employee

performance.atthePalopoCityFireServiceOffice,(4)determinethe

effectofleadershipstyle,motivationandworkdisciplinesimultaneouslyon

theperformanceofemployeesatthePalopoCityFireServiceOffice.The

populationaswellasthesampleselectedinthestudywereall71employees

ofthePalopoCityFireServiceOffice,whichweretakenusingthecensus

method.Thedataanalysismethodusedismultiplelinearregressionanalysis.

Theresultsshowedthattheleadershipstylehadasignificanteffecton

employeeperformanceinthePalopoCityFireServiceOffice.Motivationhas

asignificanteffectonemployeeperformanceinthePalopoCityFireService

Office.Workdisciplinehasasignificanteffectonemployeeperformanceat

thePalopoCityFireServiceOffice.Leadershipstyle,motivationandwork

disciplinesimultaneouslyinfluencetheperformanceofemployeesatthe

PalopoCityFireServiceOffice.

Keywords:leadershipstyle,motivation,discipline,employeeperformance

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh gaya
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kepemimpinan terhadap kinerja pegawaidiKantor Dinas Pemadam

KebakaranKotaPalopo, (2)mengetahuipengaruhmotivasiterhadap

kinerjapegawaidiKantorDinasPemadam Kebakaran KotaPalopo,(3)

mengetahuipengaruhdisiplinkerjaterhadapkinerjapegawaidiKantor

DinasPemadam KebakaranKotaPalopo,(4)mengetahuipengaruhgaya

kepemimpinan,motivasidan disiplin kerja secara simultan terhadap

kinerjapegawaidiKantorDinasPemadamKebakaranKotaPalopo.Populasi

sekaligussampelyang dipilih dalam penelitian adalah semua pegawai

KantorDinasPemadamanKebakaranKotaPaloposebanyak71orang,yang

diambilmenggunakanmetodesensus.Metodeanalisisdatayangdigunakan

adalah analisisregresilinearberganda.Hasilpenelitian menunjukkan

bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja

pegawaidiKantor Dinas Pemadam Kebakaran Kota Palopo.Motivasi

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Dinas

Pemadam Kebakaran Kota Palopo.Disiplin kerja berpengaruh signifikan

terhadap kinerja pegawaidiKantorDinasPemadam Kebakaran Kota

Palopo.Gayakepemimpinan,motivasidandisiplinkerjaberpengaruhsecara

simultanterhadapkinerjapegawaidiKantorDinasPemadam Kebakaran

KotaPalopo.

KataKunci:ModalGayakepemimpinan,motivasi,disiplin,kinerjapegawai
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1. PENDAHULUAN

Diera globalisasi saat ini setiap

organisasi dituntut untuk

melakukan dinamika perubahan.

Oleh karena itu,setiap organisasi

dituntut untuk dapat bersaing.

Salahsatustrategiadalahmemiliki

sumberdayamanusiayangbaikdan

mampu bersaing. Sumber daya

manusia adalah aset perusahaan

yangpalingberharga,unik,paling

murni, dan sulit diperkirakan.

Peran dan fungsi sumber daya

manusia tidak dapat digantikan

oleh sumber daya lain karena

sumberdayamanusiaadalahaset

organisasi yang vital. Dalam

mencapai tujuannya, suatu

organisasi membutuhkan sumber

daya manusia sebagai manajer

sistem.

Banyak faktor yang

mempengaruhikinerja karyawan,

termasuk gaya kepemimpinan.

Pemimpin memainkan peran

penting dalam menciptakan iklim

kerja yang baik, solid, dan

harmonis bagi karyawan untuk

meningkatkan kinerja sehingga

dapatmeningkatkan kinerja dan

menciptakanimplementasikualitas

seperti yang diharapkan. Selain

gaya kepemimpinan,motivasijuga

mempengaruhikinerja karyawan.

Motivasi akan terbentuk jika

seseorangmemilikikeinginan atau

minat dalam melakukan

pekerjaannya.Disiplinkerjadalam

suatu organisasijuga merupakan

faktor penting yang dapat

mempengaruhikinerja karyawan.

Tentu saja,setiap individu harus

mematuhi setiap peraturan di

lembaga pemerintah,tidak hanya

untuk bawahannya tetapi juga

pemimpin mereka, karena jika

seorang pemimpin mematuhi

peraturan dilembaga pemerintah,

tentu saja sebagai bawahannya

juga akan mengikuti seorang

pemimpin.

2.TINJAUANPUSTAKA.

GAYAKEPEMIMPINAN

Gaya kepemimpinan adalah

perilakudanstrategi,sebagaihasil

dari kombinasi filosofi,

keterampilan, sifat, sikap, yang

sering diterapkan oleh seorang
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pemimpinketikaiamencobauntuk

mempengaruhikinerjabawahannya

(Tampubolon,2012).Goleman(2011)

mendefinisikangayakepemimpinan

sebagai norma perilaku yang

digunakan oleh seseorang ketika

orang itu mencoba untuk

mempengaruhiperilaku oranglain

sepertiyangdialihat.Pernyataan

yang sama dikatakan oleh Thoha

(2013)bahwa gaya kepemimpinan

adalah norma perilaku yang

digunakan oleh seseorang ketika

orang itu mencoba untuk

mempengaruhiperilaku oranglain

sepertiyangdialihat.

JenisGayaKepemimpinan:

1.Gayakepemimpinanotoriter.

Gaya kepemimpinan

otoriter/otoriter adalah gaya

kepemimpinan yang

memfokuskan semua keputusan

dankebijakanyangdiambildari

dirimerekasecarapenuh.

2.Gayakepemimpinandemokratis.

Gaya kepemimpinan demokratis

adalah gaya pemimpin yang

memberikanotoritasluaskepada

bawahan. Setiap kali ada

masalahselalusertakanbawahan

sebagaisatutim.

3.Gaya kepemimpinan

bebas/laissezfaire.

Tipepemimpininihanyaterlibat

dalam jumlah kecil di mana

bawahannya secara aktif

menentukan tujuan dan

memecahkan masalah yang

dihadapi (Rivai, 2013).

Kepemimpinan bebas adalah

kebalikan darijenisatau gaya

kepemimpinanotoriter.Darisegi

perilaku ternyata gaya

kepemimpinan ini cenderung

didominasi oleh perilaku

kepemimpinan kompromi

(kompromi) dan perilaku

kepemimpinan pembelot

(deserter).

IndikatorGayaKepemimpinan:

Indikator kepemimpinan yang

diukurberdasarkanempatperilaku

kepemimpinan menurut Robbins

(2014) adalah arahan atau

instrumental,suportif,partisipatif,

danberorientasipadapencapaian.
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Definisi dari setiap perilaku

kepemimpinan adalah sebagai

berikut:

1.Kepemimpinan direktif adalah

perilakukepemimpinandimana

pemimpinmemberitahubawahan

apa yang diharapkan dari

memberikan instruksiapa yang

perlu dilakukan, dan

menunjukkan kepada bawahan

cara melakukan pekerjaan

denganbaik.

2.Kepemimpinan suportif, yaitu

jeniskepemimpinanyangramah,

ramah, dan peduli terhadap

statusdankebutuhanpekerja.

3.Kepemimpinan partisipatif

adalahperilakukepemimpinandi

mana pemimpin melibatkan

bawahan dalam proses

pengambilankeputusan,meminta

saran dari bawahan,

mempertimbangkansaran-saran

inisebelummembuatkeputusan.

MOTIVASIKERJA

Motivasi adalah kekuatan

pendorongyangmunculdarijiwa

seseorang yang abstrak (tidak

berwujud) tetapi efeknya bisa

dirasakan(Nugroho,2011).Motivasi

dapat dilihat sebagaiperubahan

energidalam diriseseorang yang

ditandai dengan munculnya

perasaan, dan didahului oleh

responsterhadapadanyatujuan.

Faktor-faktoryangMempengaruhi

MotivasiKerja:

1) FaktorInternal.

1.Faktororganisasi.

Faktor organisasi yang

mempengaruhi motivasi kerja

adalah pembayaran atau gaji,

keamanan kerja, sesama

pekerja, pengawasan, pujian,

danpekerjaanitusendiri.

2.Faktorpribadi.

Faktor pribadi atau individu

adalahkebutuhan,tujuan,sikap

dankemampuan.Saydam (2012)

menyatakan bahwa motivasi

kerja seseorang dalam

melaksanakan pekerjaannya

dipengaruhiolehbeberapafaktor,

yaitu faktor internal yang

berasal dari proses psikologis

dalam diriseseorang,danfaktor

eksternalyangberasaldariluar

diri seseorang (faktor
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lingkungan).

3.Keinginandanharapanpribadi.

Seseorangmaubekerjakerasbila

ada harapan pribadi yang

hendak diwujudkan menjadi

kenyataan.

4.Kebutuhan.

Kebutuhanbiasanyaproporsional

dengan motivasi,semakin besar

kebutuhan seseorang untuk

dipenuhi,semakinbesarmotivasi

yang dimiliki karyawan untuk

bekerjakeras.

2)FaktorEksternal.

1.Kondisilingkungankerja.

Lingkungan kerja dalam

keseluruhan fasilitas dan

infrastrukturkerjayangadadi

sekitar karyawan yang

melakukan pekerjaan itudapat

mempengaruhi pelaksanaan

pekerjaan itu sendiri.

Lingkungan kerja meliputi

tempatkerja,fasilitasdanalat

bantu kerja, kebersihan,

pencahayaan,ketenangan,serta

hubungan kerja antara orang-

orangyangadaditempatitu.

2.Kompensasiyangmemadai.

Kompensasi yang memadai

adalahalatmotivasipalingkuat

bagi perusahaan untuk

mendorong karyawan bekerja

denganbaik.Upahrendahtidak

akan membangkitkan motivasi

pekerja.

3.Supervisiyangbaik.

Seorang supervisor diperlukan

untuk memahami sifat dan

karakteristik bawahannya

pengembangan karier bagi

karyawan.

4.Adajaminankarier.

Karieradalahserangkaianposisi

yangterkaitdengan pekerjaan

yang ditempatioleh seseorang

sepanjang hidupnya.Karyawan

mengejar karier untuk dapat

memenuhi kebutuhan individu

secaramendalam.

IndikatorMotivasiKerja:

MenurutGeorgedan Jones(2010)

mengungkapkan bahwa ada 3

indikator dalam motivasi kerja

yaitu:

1.Tingkatusaha(levelofeffort),

menjelaskan seberapa keras

seseorang bekerja untuk
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menunjukkan perilaku yang

dipilih.Motivasikerjadilakukan

tidak hanya agar karyawan

menunjukkan perilaku yang

bermanfaat bagi perusahaan

tetapijuga karyawan bekerja

kerasuntukperusahaan.

2.Arah perilaku (direction of

behavior),yaitu perilaku yang

seseorang pilih untuk

ditunjukkan. Arah perilaku

mengacu pada perilaku yang

karyawan pilih untuk

ditunjukkan dari banyak

perilaku potensialyang dapat

merekatunjukkan.

3.Tingkat kegigihan (level of

persistance),yaituperilakuyang

dipilih oleh seseorang dalam

menghadapi hambatan,

menggambarkan upaya yang

akan diambil oleh seseorang

untuk memecahkan masalah

yangmerekahadapiatauupaya

seseorang untuk membantu

rekan kerja mereka dalam

menyelesaikan masalah yang

dihadapi.

DISIPLINKERJA

Disiplin kerja merupakan suatu

porsipelengkapyangsangatpenting

untuk karyawan dan untuk

organisasi.Tujuansuatuorganisasi

akan terwujud lewatproduktivitas

kerjakaryawan yangbaikdimana

didalamnya karyawan harus

memilikisikap displin yangtinggi.

Oleh karena itu disiplin kerja

sangatpentingdan dibutuhkan di

dunia organisasi. Disiplin kerja

adalah kesadaran dan kesediaan

seseorang mentaati semua

peraturanperusahaandannorma-

norma sosial yang berlaku

(Hasibuan, 2014). Selanjutnya

menurut Wursanto (2010)

menyatakanbahwadisiplinadalah

suatuketaatankaryawanterhadap

suatuaturanatauketentuanyang

berlaku dalam perusahaan atas

dasar adanya suatu kesadaran

ataukeinsyafanbukanhanyaunsur

paksaan.

Jenis–jenisdisiplinkerja:

Disiplin kerja dapat timbuldari

dalam dirisendiridan juga dari

perintah(Terry,2013)terdiridari:

1.Self imposed discipline, yaitu
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kedisiplinan yang timbul dari

dirisendiriatasdasarkerelaan,

kesadaran dan bukan timbul

atasdasarpaksaan.Disiplinini

timbulkarenaseseorangmerasa

terpenuhi kebutuhannya dan

merasa telah menjadibagian

dariorganisasisehingga orang

akan tergugah hatinya untuk

sadar dan secara sukarela

memenuhi segala peraturan

yangberlaku.

2.Command discipline, yaitu

disiplin yang timbul karena

paksaan,perintahdanhukuman

sertakekuasaan.Jadidisiplinini

bukan timbulkarena perasaan

ikhlas dan kesadaran akan

tetapikarena adanya paksaan

atauancamadarioranglain.

KINERJA

Arti kinerja sebenarnya berasal

darikata-kata job performance

dan disebut juga actual

performance atau prestasikerja

atau prestasisesungguhnya yang

telahdicapaiolehseorangkaryawan

(Moeheriono, 2012). Kinerja

(performance)adalah hasilkerja

yang dicapaioleh seseorang atau

kelompok orang dalam suatu

organisasisesuaidenganwewenang

dantanggungjawabmasing-masing

dalam rangka mencapai tujuan

organisasi yang bersangkutan

secara legal, tidak melanggar

hukum dan sesuaidengan moral

danetika(Nawawi,2013).

Kategoripengukurankinerja:

Dessler (2015) menyatakan ada

empat kategori yang digunakan

untuk mengukur tingkat kinerja

karyawansecaraindividual,yaitu:

1.Pengetahuanpekerjaanadalah

tingkat pengetahuan yang

dimilikioleh seorang karyawan

atau informasiyangdia miliki

untuk menyelesaikan

pekerjaannya.

2.Keandalan adalah tingkat di

mana seorangkaryawan dapat

dipercaya saat menyelesaikan

pekerjaan dan dalam hal

menindaklanjutipekerjaan.

3.Ketersediaan, yaitu tingkat

ketepatan waktu dari suatu

kegiatanyangdiselesaikanoleh

karyawan dan keakuratan
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catatankehadirankaryawan,

4.Kemandirian adalah tingkatdi

mana seorangkaryawan dapat

melakukanpekerjaannyatanpa

bantuan atau bimbingan dari

atasannya.

3.METODEPENELITIAN

LokasidanWaktuPenelitia.

Desain penelitian adalah metode

yangdigunakan olehparapeneliti

untuk melakukan studi yang

memberikan arah untuk program

penelitian (Dharma,2011).Desain

penelitian yangdigunakan adalah

desain kuantitatif. Jenis

pendekatan yang digunakan

adalah pendekatan asosiatif.

Penelitian asosiatif adalah

penelitian yang bertujuan untuk

mengetahuihubungan antara dua

variabel atau lebih, sehingga

terdapat variabel independen

(variabelyangmempengaruhi)dan

variabeldependen (variabelyang

dipengaruhi)(Sugiyono,2012).

PopulasidanSampel.

Populasi.

Populasi Populasi adalah

keseluruhan sumber data yang

diperlukan dalam suatupenelitian

(Saryono, 2013). Populasi yang

dipilih dalam penelitian adalah

semua pegawai Kantor Dinas

Pemadaman Kebakaran Kota

Paloposebanyak71orang.

Sampel.

Sampeladalahbagiandaripopulasi

yangakanditeliti(Hidayat,2013).

Sampel yang dipilih dalam

penelitian adalah pegawaiKantor

DinasPemadamanKebakaranKota

Palopo sebanyak 71 orang.Dalam

penelitian ini sampel diambil

menggunakanmetodesensus,yaitu

semuapopulasisekaligusdijadikan

sebagaisampeldalampenelitian.

JenisdanSumberData

JenisData

Datayangdigunakandalam objek

penelitian,sebagaiberikut:

1.Data kuantitatifdalam bentuk

datadalam bentukangkayang

dapatdihitung.

2.Data kualitatif berupa data

dalam bentukbukanangkayang

mendukung data kuantitatif
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sebagaiinformasi.

SumberData

Dalam penulisanproposalinimaka

penelitimenggunakandataberupa:

1.Data primeradalah data yang

diperoleh langsung oleh para

penelitidarilapangan dengan

membagikan kuesioner kepada

responden.

2.Datasekunderadalahdatayang

diperolehsecaratidaklangsung

ataupenelitianarsipyangberisi

peristiwa masa lalu. Data

sekunderdapatdiperoleh oleh

penelitidarijurnal,majalah,

buku,dandariinternet.

TeknikPengumpulanData.

Metode pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah angket

(angket), wawancara, dan studi

kepustakaan.Dalam penelitianini,

metodekuesionerdigunakanuntuk

mengetahui jawaban responden

tentang pengaruh gaya

kepemimpinan, motivasi dan

disiplin kerja terhadap kinerja

karyawan.Instrumen pertanyaan

dalam kuesionerpenelitianditutup

karena jawaban alternatif

disediakan.Sedangkan penelitian

kepustakaan adalah metode

pengumpulan data dari buku,

jurnal,tesis,tesis,dansebagainya.

Metodestudiliteraturdalambentuk

penelitian sebelumnya dan

informasilain digunakan sebagai

landasan teori dalam penelitian

yang dilakukan oleh penulis.

Sedangkan metode wawancara

digunakan untuk mengetahui

jumlahkaryawanKantorPemadam

KebakaranKotaPalopo.

4.ANALISISDATA.

UjiValiditasData.

Tabel4.9HasilUjiValiditas.
Pernyataan r-

hitun

g

r-

tabel

Keteranga

n

GK1 0,563 0,196 Valid

GK2 0,290 0,196 Valid

GK3 0,198 0,196 Valid

GK4 0,488 0,196 Valid

GK5 0,430 0,196 Valid

GK6 0,279 0,196 Valid

GK7 0,519 0,196 Valid

GK8 0,502 0,196 Valid

GK9 0,607 0,196 Valid

Pernyataan r-

hitun

g

r-

tabel

Keteranga

n

M1 0,446 0,196 Valid

M2 0,250 0,196 Valid

M3 0,520 0,196 Valid
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M4 0,413 0,196 Valid

M5 0,593 0,196 Valid

M6 0,386 0,196 Valid

M7 0,369 0,196 Valid

M8 0,539 0,196 Valid

M9 0,306 0,196 Valid

Pernyataan r-

hitun

g

r-

tabel

Keteranga

n

DK1 0,273 0,196 Valid

DK2 0,405 0,196 Valid

DK3 0,577 0,196 Valid

DK4 0,509 0,196 Valid

DK5 0,400 0,196 Valid

DK6 0,471 0,196 Valid

DK7 0,577 0,196 Valid

DK8 0,498 0,196 Valid

DK9 0,669 0,196 Valid

Pernyataan r-

hitun

g

r-

tabel

Keteranga

n

KP1 0,590 0,196 Valid

KP2 0,442 0,196 Valid

KP3 0,552 0,196 Valid

KP4 0,508 0,196 Valid

KP5 0,594 0,196 Valid

KP6 0,412 0,196 Valid

KP7 0,437 0,196 Valid

KP8 0,401 0,196 Valid

KP9 0,435 0,196 Valid

Sumber:DataOlahSPSS,2020

UjiReliabilitas.

Tabel4.10HasilUjiReabilitas.
Variabel r

Alpha
Nilai

reliabilitas
Keterangan

Gaya
kepemimpinan

0,649 0,600 Reliabel

Motivasi 0,631 0,600 Reliabel

Disiplinkerja 0,659 0,600 Reliabel

Kinerja
pegawai

0,690 0,600 Reliabel

Sumber:DataOlahSPSS,2020

Analisis:Tabel4.10menunjukkan

hasil pengujian reliabilitas pada

kuesionerdengan nilaiCronbach’s

AlphaataurAlphasebesar0,649;

0,631;0,659;dan 0,690.Halini

membuktikan kuesioner adalah

reliabel karena r Alpha yang

bernilailebihbesardari0,600.

UjiParsial(UjiT).

Pengujian regresi secara parsial

(ujit) bertujuan untuk menguji

pengaruh dari masing-masing

variabelindependensecaraparsial

terhadapvariabeldependen.Untuk

mengetahui bagaimana pengaruh

dari masing-masing variabel

independen terhadap variabel

dependen dapat dilihat dengan

membandingkan nilaiprofitabilitas

dari masing-masing variabel

dengan tingkat signifikansiyang

digunakan sebesar 0,05. Jika

profitabilitaslebihkecildari<0,05

maka ini menunjukkan bahwa

variabel-variabel independen

secaraparsialmempunyaipengaruh

signifikan terhadap variabel

dependent.
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Tabel4.11UjiParsial.
Coefficientsa

Model Unstandardized

Coefficients

Standardi

zed

Coefficien

ts

t Sig.

B Std.

Error

Beta

1 (Constan

t)

-

2.150

3.250 -.6

62

.510

Gaya

Kepemim

pinan

.510 .120 .457 4.26

6

.001

Motivasi .747 .103 .656 7.22

2

.000

Disiplin

Kerja

.781 .072 .793 10.8

06

.002

a.DependentVariable:KinerjaPegawai

Sumber:DataOlahSPSS,2020

Padatabel4.16diketahuibahwa

nilai t hitung gaya

kepemimpinan(X1) adalah 4,266,

nilaithitungmotivasi(X2)adalah

7,222 dan nilait hitung disiplin

kerja (X3) adalah 10,806.

Sedangkanuntukmenentukannilai

ttabelpada penelitian ini,dapat

dilihatpadatabeltyangsudahada.

Df adalah hasil pengurangan

jumlah data dikurangi jumlah

variabelpenelitian(71-4=67).Nilai

signifikan pada a=5%, sehingga

tarafsignifikansiyangdigunakan

adalah 0,05.Selanjutnya tentukan

nilaittabeldenganmelihattabelt.

Padapenelitianininilaisignifikansi

0,05 dan Df adalah 67,sehingga

diperolehnilaittabeladalah1,667.

Nilai t-hitunggaya

kepemimpinan> t-tabel (4,266>

1,692),dengan demikianhipotesis

diterima.Iniberartibahwavariabel

gayakepemimpinansignifikandan

berpengaruh nyata terhadap

variabelkinerja pegawaidengan

tingkatkepercayaan95%.

Nilait-hitungmotivasi>t-tabel
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(7,222>1,692), dengan demikian

hipotesisditerima.Iniberartibahwa

variabel motivasi signifikan dan

berpengaruh nyata terhadap

variabelkinerja pegawaidengan

tingkatkepercayaan95%.

Nilait-hitungdisiplinkerja>t-

tabel (10,806>1,692), dengan

demikian hipotesis diterima. Ini

berarti bahwa variabel disiplin

kerjasignifikan dan berpengaruh

nyata terhadap variabel kinerja

pegawai dengan tingkat

kepercayaan95%.

Tabel4.12UjiSimultan.
ANOVAa

Model Sumof

Squares

df Mean

Square

F Sig

.

1 Regression 236.384 3 78.795 79.873 .00

0b

Residual 66.095 67 .986

Total 302.479 70

a.DependentVariable:KinerjaPegawai

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi, Gaya

Kepemimpinan

Sumber:DataOlahSPSS,2020

Berdasarkan hasilpengujian

pada tabeldiatasdapatdilihat

pada nilai Fhitung sebesar 40,819

dengan nilai Ftabel adalah 3,33

sehingganilaiFhitung > Ftabelatau

40,819 > 3,33, dan tingkat

signifikan 0,000 < 0,05 maka

hipotesisterima,dapatdisimpulkan

bahwa variabelModalSendiri(X1)

dan ModalPinjaman (X2)secara

bersamaan berpengaruh signifikan

terhadapProfitabilitas(Y).

HasilUjiKoefisienDeterminasi(R2).

Ujiinidilakukan untukmengukur

kemampuanvariabel-

variabelindependen, yaitu Modal
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Sendiri dan Modal Pinjaman

terhadap Profitabilitas,koefisien

determinasi dapat dilihat pada

kolom R square,yangditampilkan

padatabelberikut:

Tabel4.13UjiRsquare.
ModelSummary

Model R R

Square

Adjusted

RSquare

Std.Errorof

theEstimate

1 .884a .781 .772 .993

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi, Gaya

Kepemimpinan

Sumber:DataOlahSPSS,2020

Tabel dapat dilihat R-square

adalah 0,781 atau 78,1% yang

berartivariabelgayakepemimpinan,

motivasidandisiplinkerjamampu

menjelaskan terhadap kinerja

pegawaisebesar 78,1%,sedangkan

sisanya sebesar 21,9% (100% -

78,1%)dijelaskanolehvariabellain

yang tidak dimasukkan dalam

modelpenelitianini.

3.PENUTUP.

Simpulan.

Berdasarkan hasilpenelitian dan

pembahasan di atas, maka

disimpulkansebagaiberikut:

1.Gaya kepemimpinan

berpengaruh signifikan

terhadap kinerja pegawai di

Kantor Dinas Pemadam

KebakaranKotaPalopo.

2.Motivasiberpengaruh signifikan

terhadap kinerja pegawai di

Kantor Dinas Pemadam

KebakaranKotaPalopo.

3.Disiplin kerja berpengaruh

signifikan terhadap kinerja

pegawai di Kantor Dinas

Pemadam Kebakaran Kota

Palopo.

4.Gaya kepemimpinan, motivasi

dan disiplin kerja berpengaruh

secara simultan terhadap

kinerjapegawaidiKantorDinas

Pemadam Kebakaran Kota

Palopo.

Saran.

Berdasarkan hasil pembahasan

penelitian,makadisarankan:
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1.Kantor Pemadam Kebakaran

Kota Palopo harus

mempertahankan disiplin kerja

yangtelahadasekarangseperti

peraturan-peraturan agar

kinerjapegawaitetapbaik.

2.Bagi peneliti selanjutnya

diharapkan dapat dijadikan

acuan untuk mengembangkan

penelitian ini guna mengkaji

lebih dalam mengenaifaktor-

faktor yang dapat

mempengaruhikinerjapegawai.
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